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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Faktor yang melatarbelakangi perkara cerai gugat istri dibalik status 

tenaga kerja wanita yaitu perselisihan yang terjadi secara terus-

menerus disebabkan oleh faktor ekonomi, perselingkuhan yang di 

lakukan pihak suami, dan suami yang berkelakuan tidak baik, berjudi, 

mabuk-mabukan. 

2. Usia atau lamanya pernikahan tidak termasuk penyebab tingginya 

perceraian cerai gugat di Pengadilan Agama Blitar, akan tetapi usia 

atau lamanya pernikahan di bawah 10 (sepuluh) tahun rentan akan 

terjadinya perceraian. Karena banyaknya konflik yang terjadi pada 

pasangan. Konflik yang sering dihadapi oleh pasangan adalah 

persoalan ekonomi, dan pasangan tersebut tidak mampu 

menyelesaikan persoalan yang mereka hadapi sekaligus tidak 

mempunyai resolusi konflik yang baik, sehingga banyak terjadi 

perceraian.  
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B. Saran 

1. Kepada pemerintah, Pemerintah Republik Indonesia melalui 

departemen terkait, sebaiknya menyediakan atau membuka lapangan 

pekerjaan seluas-luasnya untuk meminimalisir jumlah pekerja terutama 

tenaga kerja wanita yang bekerja diluar negeri, karena keberangkatan 

istri keluar negeri cukup berpengaruh terhadap perceraian yang terjadi 

di Indonesia. 

2. Bagi pasangan suami istri, apabila terjadi permasalahan sebaiknya bisa 

diselesaikan secara baik-baik, di musyawarahkan agar tidak berujung 

pada perceraian. Untuk memperbaiki perekonomian bisa dengan 

membuka usaha dirumah atau bisa menjalankan bisnis jadi tidak perlu 

bekerja sebagai tkw diluar negeri meskipun dengan penghasilan yang 

banyak. Selain itu, sebelum melakukan pernikahan diperlukan 

kesiapan dalam segala hal baik kesiapan jasmani maupun rohani. 

3. Kepada para pembaca, dapat atau turut berupaya menanggulangi 

terjadinya perceraian. Salah satu cara yang dapat diterapkan dengan 

mengembangkan wawasan mengenai arti sebuah pernikahan, 

mengingat akan tujuan pernikahan itu sendiri sehingga bisa 

mewujudkan keluarga bahagia dan sejahtera. 

 

 

 


